
 

ABIMANYU: Journal of Community Engagement 

Volume 3, Nomor 2, Tahun 2022 

ISSN: 2721-4095 
 

 

 

45 | https://journal.unesa.ac.id/index.php/abimanyu   ©Authors 

Pemasangan Plang Arah Jalan Sebagai Upaya Peningkatan Fasilitas Desa Medalem 

Kecamatan Modo 

 

  
1Izzah Nor Cholisotul Hamidah* 

Pendidikan Administrasi Perkantoran, 

Universitas Negeri Surabaya, Indonesia 

Jalan Ketintang, Surabaya 60231, Indonesia 

Izzah.19039@mhs.unesa.ac.id 

 
 

2Lifa Farida Panduwinata 

Pendidikan Administrasi Perkantoran, 

Universitas Negeri Surabaya, Indonesia 

Jalan Ketintang, Surabaya 60231, Indonesia 

lifapanduwinata@unesa.ac.id  

 

Abstrak 

Permasalahan yang terjadi di Desa Medalem yaitu kurangnya fasilitas yang memadai terkait plang jalan. 

Plang perlu juga dibuat untuk mempermudah warga pendatang ketika masuk ke Desa Medalem. 

Program pemasangan plan yang akan dilakukan oleh kelompok KKN Lamongan 3 UNESA 2022 

dilakukan dengan pembuatan plang informasi penunjuk arah, baik itu arah menuju ke desa, rumah kepala 
desa dan jajaran perangkatnya, maupun lokasi-lokasi strategis tertentu lainnya. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dimulai dengan mengadakan survey lapangan atau tempat-tempat yang akan dipasang 

papan petunjuk. Setelah menemukan lokasi yang akan dipasang papan maka langkah selanjutnya adalah 
membuat plakat atau papan dengan membeli alat serta bahan yang diperlukan. Setelah selesai pembuatan 

plakat maka dilanjutkan dengan pengecatan yang kemudian dilanjutkan dengan pemasangan plakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa dibantu oleh masyarakat setempat dan menghasilkan 11 plang. 
Kata Kunci : Pemasangan plang, Desa Medalem     

 

Abstract 

The problem that occurs in Medalem Village is the lack of adequate facilities related to road signs. 

Signs also need to be made to make it easier for immigrants to enter Medalem Village. The plan 

installation program that will be carried out by the Lamongan 3 UNESA 2022 KKN group is carried 

out by making information signposts indicating directions, both directions to the village, the village 

head's house and the ranks of his apparatus, as well as certain other strategic locations. This community 

service activity begins by conducting field surveys or places where signage will be installed. After 
finding the location where the board will be installed, the next step is to make a plaque or board by 

buying the necessary tools and materials. After finishing making the plaque, it was continued with 

painting which was then continued with the installation of the plaque carried out by students assisted 
by the local community and produce 11 signboards. 

Keywords: Placing signs, Medalem Village 

 

 

PENDAHULUAN 

Tridharma perguruan tinggi yang ketiga yakni pengabdian masyarakat mendasari adanya 

kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) yang dilaksanakan Universitas Negeri Surabaya yang 

salah satunya yaitu kelompok KKNT Lamongan 3 yang dimulai dari bulan Februari – Juni dan 

berlokasi di Desa Medalem Kecamatan Modo.Desa Medalem merupakan desa yang berada di 

kecamatan Modo adalah sebuah kecamatan  di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Kecamatan Modo terletak lebih kurang 40 Km dari ibu kota kabupaten Lamongan 

dan 93 km dari Surabaya, ibu kota provinsi Jawa Timur.  

Desa Medalem termasuk desa yang letaknya cukup dekat dengan Kecamatan Modo yakni 

hanya berjarak 2 Km, sedangkan jarak dengan Kabupaten Lamongan sejauh 40 Km. memiliki 

4 dusun diantaranya: dusun Kelor, Ngangkrok, Ganggang dan Brongkah. Kondisi alam di desa 

Medalem memiliki kondisi tanah yang subur sehingga sangat cocok untuk pertanian. Mayoritas 
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penduduk disana bermata pencaharian sebagai petani. Jenis tanah di Desa Medalem ini adalah 

tanah grumusol dengan ketinggian 60 m dengan kondisi tanah yang datar dan landai. Jenis tanah 

grumusol adalah tanah yang bersifat subur, karena inilah mayoritas lahan di Desa Medalem 

digunakan untuk lahan pertanian dengan tanaman padi, jagung, tembakau dan ada beberapa 

lahan tegal yang ditanami pohon jati (Lamongan, 2018). 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk mencukupi segala kebutuhan, 

masyarakat membutuhkan pekerjaan. Dan dengan bekerja masyarakat bisa memenuhi 

kebutuhannya dan mendapat tambahan pemasukkan dan dengan adanya pemasukkan tersebut 

masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bisa mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Adapun profesi atau pekerjaan masyarakat Desa Medalem ini cukup beragam. Tetapi pekerjaan 

yang mayoritas di miliki adalah : petani, buruh. Adapun pekerjaan yang lainnya seperti 

berdagang, guru, PNS dll. Tetapi hanya sebagian masyarakat dan jumlahnya tidak banyak. 

Akses jalan Desa Medalem kurang memadai, rata rata jalan desa masih berbatu dan sulit 

dilalui terlebih apabila musim hujan, are jalan menjadi seperti kolam ikan yang penuh dengan 

air dan lumpur (Pratama, 2022). Permasalahan yang terjadi di beberapa titik jalan yang 

melewati jalan Desa Medalem terdapat beberapa kerusakan jalan yang perlu diperbaiki dan 

dibutuhkan beberapa plakat atau papan penunjuk jalan keluar masuk desa. Plakat batas 

kecepatan pengendara jalan perlu dibuat guna keamanan dan kenyamanan warga desa, plakat 

petunjuk kantor dan kediaman RT/RW, serta kelurahan serta papan petunjuk tempat ibadah dan 

fasilitas umum lainnya, dan peta atau denah desa perlu juga dibuat( Ningrum, 2018). 

Plang dapat memudahkan akses untuk menemukan sebuah lokasi tujuan 

(Hurriyaturrohman, 2019). Dilihat bahwa adanya keterbatasan akses internet di desa sangat 

menghambat bagi seseorang untuk memperoleh sebuah informasi. Pada program tersebut plang 

dibuat dengan tujuan agar masyarakat di luar desa Medalem mengetahui arah jalan di Desa 

Medalem dan untuk mempermudah mencari alamat di Desa Medalem. Program plangiasi yang 

akan dilakukan oleh kelompok KKN Lamongan 3 UNESA 2022 dilakukan dengan pembuatan 

plang informasi penunjuk arah, baik itu arah menuju ke desa, rumah kepala desa dan jajaran 

perangkatnya, maupun lokasi-lokasi strategis tertentu lainnya.  

Plang tersebut dibuat menggunakan bahan kayu sehingga ramah lingkungan. Di Desa 

Medalem sendiri keberadaan sarana plangiasi sangat bermanfaat bagi kemudahan mengetahui 

sebuat titik lokasi tertentu. Namun keberadaan plang tersebut belum dilakukan secara 

maksimal, masih adanya titik-titik strategis yang belum di ketahui secara jelas keberadaannya, 

sehingga pembuatan plang baru sangat penting untuk dilakukan. Melihat kondisi geografis 

Desa Medalem dengan jarak antar dusun yang tidaklahh dekat sehingga dibutuhkan juga plang 

penunjuk jalan ke arah dusun lain. Konsep serta bentuk yang kami gunakan tidaklah 

sembarangan, melainkan dibuat tampak menarik serta memuat informasi yang jelas. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan yang kami gunakan metode pelatihan. Metode pelaksanaan terdiri 

dari beberapa tahapan kegiatan yaitu : 

a. Tahap pertama dengan mengadakan survey lokasi untuk menentukan tempat-

tempat yang membutuhkan dan yang akan dipasang papan/plakat petunjuk. 

Pelaksana kegiatan ini oleh dosen, mahasiswa dan aparat desa.  

b. Tahap kedua, setelah menemukan lokasi yang akan dipasang papan maka 

langkah selanjutnya adalah membuat plakat atau papan petunjuk. Persiapan 

yang dilakukan yaitu pertama penentuan desain papan/plakat yang hendak 

digunakan, desain dibuat oleh mahasiswa pendidikan seni rupa agar desain 

menarik dan enak dipandang mata. Setelah desain dibuat kemudian menentukan 
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alat dan bahan yang diperlukan, pembelian peralatan dan perlengkapan serta 

bahan yang diperlukan oleh mahasiswa.  

c. Tahap ketiga, pembuatan plakat/papan oleh mahasiswa berdasar desain yang 

sudah ditentukan, setelah selesai pembuatan plakat maka dilanjutkan dengan 

pengecatan dan pemakuan papan ke tiang. Tahap keempat, pemasangan 

plakat/papan pada titik lokasi yang sudah ditentukan, kegiatan ini dilakukan oleh 

mahasiswa dibantu oleh masyarakat setempat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Papan nama atau yang biasa disebut dengan plang merupakan tanda nama yang 

dipasang agar suatu lokasi atau tempat bisa dikenali oleh orang-orang yang melewati tempat 

tersebut (Laksono, 2020) Program plangiasi yang akan dilakukan oleh kelompok KKN 

Lamongan 3 UNESA 2022 dilaksanakan di Desa Medalem Kecamatan Modo Kabupaten 

Lamongan. Peta lokasi kegiatan terlihat pada gambar di bawah.  

 
Gambar 1. Peta Desa Medalem 

Pelaksanaan program kerja KKNT pemasangan plang telah berjalan sesuai dengan waktu yang 

sudah dijadwalkan. Pembuatan plakat/papan penunjuk jalan oleh anggota KKN dan dibantu 

masyarakat sekitar dapat berjalan dengan lancar.  

Papan atau plakat dibuat berjumlah 11 buah meliputi papan penunjuk rumah perangkat desa, 

serta plakat/papan penunjuk batas wilayah RT dan RW di Desa Medalem. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Medalem Kecamatan Modo di 4 dusun yakni Dusun Kelor, Ngangkrok, 

Ganggang dan Brongkah. 

Adapun bahan - bahan yang digunakan untuk membuat plang di 4 dusun yakni Dusun Kelor, 

Ngangkrok, Ganggang dan Brongkah yaitu sebagai berikut : 

1. Papan kayu dengan ukuran 

2. Tiang kayu dengan panjang 

3. Bahan tambahan lainya seperti cat, pilok, paku dst 

Berikut proses pembuatan Plang Desa medalem dapat dilihat dengan gambar dibawah 

berikut ini : 
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Gambar 2 : Proses Desain plang 

Gambar 2 merupakan proses mendesain plang dimana mahasiswa KKN melakukan 

pendesainan dengan cara desain di print dengan kertas setelah itu kertas digunting sehingga 

bisa membentuk huruf - huruf yang menjadi tulisan plang.  

 

 
Gambar  3. Pengecetan plang 

Gambar 3 merupakan proses pengecetan plang yang mana warna yang dipilih adalah 

warna hijau yang menandakan ketenangan dan warna hijau dipilih karna warna hijau 

merupakan warna yang jelas dipandang sedangkan untuk warna pada desain tulisan adalah 

warna putih. Setelah papan plang dicat semua bagian setelah itu bagian tulisan dipilok.  

 

 
Gambar 4 : Proses Penancapan paku 

Gambar 4 merupakan proses penancapan paku, hal ini dilakukan untuk 

menyambungkan antara papan dan tiang penyangga plang. Agar kuat penancapan paku harus 

dilakukan dengan benar.  
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Gambar 5 : Proses pengalian tanah 

Gambar 5 merupakan proses penggalian tanah yang digunakan untuk menancapkan plang. 

Penggalian tanah dilakukan dengan kedalaman kira - kira 50cm. 

 

 
Gambar 6. Proses penancapan 

Gambar 6 merupakan proses penancapan setelah tanah digali tiang dimasukkan kedalam 

lubang setelah itu lubang ditutup dengan batu dan tanah agar kuat dan tidak mudah goyah 

apabila terkena angin dan gesekan benda benda lain. Proses pembuatan plang jalan ini memakan 

waktu yang relatif lama sekitar 3 minggu yang dimulai pada tanggal 15 maret sampai 20 april 

2022, hal ini dikarnakan proses pemesanan papan plang yang membutuhkan waktu 1 minggu. 

Meskipun relatif lambat namun program kerja pemasangan plang ini masih sesuai dengan target 

yang telah ditentukan sebelumnya.  

Program kerja pemasangan plang ini dapat berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan. 

Hal ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan pihak - pihak desa, dosen serta masyarakat 

Desa Medalem. Pembuatan dan pemasangan plang jalan ini merupakan sebuah bentuk 

kepentingan tridarma perguruan tinggi serta kepedulian mahasiswa kelompok KKNT 

Lamongan 3 UNESA.  

 

PENUTUP 

Program kerja KKNT UNESA Lamongan 3 yang berupa pemasangan plang sebagai 

upaya Pembuatan Sarana Desa Untuk Papan Petunjuk Jalan Desa Dan Lingkungan Desa 

Medalem telah berhasil dilaksanakan. Kegiatan ini terlaksana dengan baik atas dukungan dan 

bantuan warga desa karena hal ini menyangkut kepentingan orang banyak. Tidak ada hambatan 

yang cukup berarti dalam proses persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan ini hanya saja 

proses pengerjaannya membutuhkan waktu yang lama. Pembuatan dan pemasangan papan atau 

plakat penunjuk jalan ini adalah sebagai bentuk partisipasi, koordinasi dan keterlibatan aktif 

mahasiswa KKN 3 Lamongan, dosen dan warga desa sekitar. 
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